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	ABSTRAK	

 Lanjut  usia  (lansia)  adalah  seseorang  yang  telah  berusia  60  tahun  ke  atas.  Badan  Pusat 
 Statistik  memproyeksikan  jumlah  lansia  akan  mencapai  angka  seperlima  (19,90%)  dari  total 
 penduduk  Indonesia  di  tahun  2045.  Peningkatan  ini  membawa  masalah  kepada  lansia  itu  sendiri 
 berupa  penurunan  fungsi  anggota  tubuh  akibat  proses  penuaan.  Rumah  Kumpul  Lansia  adalah 
 solusi  untuk  membantu  lansia  tetap  mendapatkan  pelayanan  dan  perawatan  secara  profesional 
 dalam  kehidupan  sehari-hari.  Metode  pendekatan  arsitektur  perilaku  dipilih  untuk  mengamati 
 perilaku  lansia  guna  menghasilkan  bangunan  yang  sesuai  dengan  karakter  dan  pola  pikir  lansia. 
 Hasilnya  adalah  konsep  “Manoewa”  yang  mampu  menjawab  permasalahan  kemandirian, 
 produktivitas, kesehatan, dan berwawasan pada lansia. 

	Kata	kunci:	 Lansia, proses penuaan, kemandirian, produktivitas,  kesehatan, berwawasan 

	ABSTRACT	

	An	 	elderly	 	person	 	is	 	someone	 	who	 	is	 	aged	 	60	 	years	 	old	 	or	 	above.	 	The	 	Central	 	Bureau	 	of	
	Statistics	 	projects	 	that	 	the	 	number	 	of	 	elderly	 	people	 	will	 	reach	 	one-�ifth	 	(19.90%)	 	of	 	Indonesia's	
	total	 	population	 	in	 	2045.	 	This	 	increase	 	brings	 	problems	 	to	 	the	 	elderly	 	themselves	 	in	 	the	 	form	 	of	
	decreased	 	limb	 	function	 	due	 	to	 	the		aging		process.		Rumah		Kumpul		Lansia		is		a		solution		to		help		the	
	elderly	 	to	 	get	 	professional	 	services	 	and	 	care	 	in	 	their	 	daily	 	lives.	 	The	 	behavioral	 	architecture	
	approach		method		was		chosen		to		observe		the		behavior		of		the		elderly		to		produce		a		building		that		suits	
	the	 	character	 	and	 	mindset	 	of	 	the	 	elderly.		The		result		is		the		concept		of		"Manoewa"		which		is		able		to	
	answer	the	problems	of	independence,	productivity,	health,	and	insight	among	elderlies.	

	Kata	kunci:		Elderly,	aging	process,	independence,		productivity,	health,	insightful	
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